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ABSTRAK 
Ujaran kebencian (hatespeech) dan bahasa kasar (abusive language) adalah tindak yang 
tidak baik yang sering ditemukan didalam media sosial. Pekembangan teknologi yang 
sangat pesat dengan bantuan internet saat ini telah banyak ditemukan hal ini didalam media 
sosial seperti di platform twitter, yang dapat mengakibatkan perselisihan di antara 
penggunanya. Namun, hal ini sulit untuk menentukan apakah tweet tersebut berisi ujaran 
kebencian ataupun bahasa kasar. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah model 
yang dapat mengklasifikasikan tweet yang didapat dari platform twitter, apakah tweet 
tersebut mengandung ujaran kebencian ataupun terdapat kata-kata kasar didalamnya. 
Dataset yang digunakan terdiri dari 13.127 tweet dari aplikasi twitter. Dengan adanya 
penelitian yang sudah dilakukan penulis berharap penelitian ini dapat berguna untuk 
kedepannya dan diharapkan masyarakat lebih baik lagi dalam menggunakan media sosial. 
Algoritma K-Nearest Neighbor akan digunakan sebagai algoritma klasifikasi, berdasarkan 
hasil pengujian algoritma K-Nearest Neighbor serta menggunakan Feature Engineering, 
akurasi rata-rata tertinggi sebesar 78,46 %. 
Kata Kunci : Bahasa Kasar, Feature Engineering, K-Nearest Neighbor,  
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ABSTRACT 
Hate speech and abusive language are bad actions that are often found on social media. 
The rapid development of technology with the help of the internet has now been found in 
many social media such as on the twitter platform, which can lead to disputes among users. 
However, it is difficult to determine whether the tweet contains hate speech or abusive 
language. This study aims to build a model that can classify tweets obtained from the twitter 
platform, whether the tweet contains hate speech or contains harsh words in it. The dataset 
used consists of 13,127 tweets from the twitter application. With the research that has been 
done, the author hopes that this research can be useful for the future and it is hoped that 
people will be better at using social media. The K-Nearest Neighbor algorithm will be used 
as a classification algorithm, based on the results of testing the K-Nearest Neighbor 
algorithm and using Feature Engineering, the highest average accuracy is 78.46 %. 
Keywords : Classification, Crude Language, Feature Engineering, Hate Speech, K-
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1.1  Latar Belakang 
Teknologi memiliki peranan besar bagi seluruh penduduk dunia pada saat ini, 
tidak hanya masyarakat yang tinggal di daerah perkotaan namun masyarakat yang 
tinggal di daerah perdesaan mampu mendapatkan informasi yang beredar di dalam 
negeri maupun di luar negeri dengan bantuan internet. Lewat internet masyarakat 
bisa mengakses seluruh informasi yang beredar, tetapi tidak semua informasi ini 
bisa diakses bebas di dunia maya (internet).(Wahyudi & Sukmasari, 2014) 
Informasi yang beredar dahulunya hanya dapat dinikmati satu arah, namun 
dengan kemajuan teknologi serta  adanya media sosial, informasi tersebut dapat di 
lakukan dua arah yang di dalamnya berbentuk pertukaran, kolaborasi, serta dapat 
berbentuk audiovisual maupun visual. Sosial media tidak luput dari tiga hal, yaitu 
Sharing, Collaborating, dan Connecting.(Puntoadi, 2011)  
Dengan hadirnya media sosial seperti Instagram, Facebook, Twitter dan jenis 
platform lainnya dapat mempengaruhi aspek kehidupan manusia dari gaya hidup 
manusia sampai ke pola berfikir manusia khususnya remaja yang baru beranjak 
dewasa. Kemajuan ini yang mengakibatkan informasi yang beredah di dunia maya 
dapat di akses bebas dan takutnya akan digunakan untuk mengakses hal-hal yang 
negatif .(Wahyudi & Sukmasari, 2014)  
Sejumlah besar masyarakat pengguna media sosial saat ini yang mencapai 
kisaran 4,2 miliar pengguna sering mengarahkan ujaran kebencian yang tidak dapat 
terkendali lagi bahkan didalam pendapatnya tidak segan-segan menggunakan 
bahasa kasar, hal ini tidak luput dari individu yang pada dasarnya memiliki sifat 
positif dan negatif. Namun hal ini hampir tidak memungkinkan untuk di saring 
secara manual karena kini telah banyak terjadi di media sosial.(Tjahyanti, 2020) 
Ujaran Kebencian atau hate speech adalah suatu bentuk komunikasi yang 
terjadi antara perorangan atau bentuk kelompok yang mengarah kepada provokasi 




didalamnya mengacu kepada bentuk tubuh, kecacatan, agama, dan lainnya 
.(Zulkarnain, 2020) 
Bahasa kasar atau abusive language mempunyai arti yaitu kata-kata kotor 
atau kasar yang didapat dari sebuah kondisi, bagian tubuh, aktivitas, hewan, profesi, 
dan makhluk astral.(Tjahyanti, 2020)  
Contoh kasus pelanggaran dalam media sosial yaitu pada kasus seorang 
penceramah yang bernama Maaher At-Thuwailibi yang biasa dikenal dengan ustadz 
maheer memposting sebuah cuitan di twitter yang diduga sebagai kasus ujaran 
kebencian kepada salah satu kyai nahdlatul ulala (NU) yaitu Habib Luthfi bin 
Yahya. Postingan tersebut banyak menuai  komentar yang bersifat negatif dari para 
masyarakat yang menggunakan media sosial, dan pada akhirnya pelaku cuitan 
ditangkap oleh aparatur negara pada hari kamis, 3 Desember 2020 silam 
dikediamannya.  Isi dari postingan itu adalah "Iya tambah cantik pakai jilbab, kayak 
kyainya Banser ini ya," ujar Maaher seraya mengunggah foto Habib Luthfi yang 
mengenakan sorban.1 
APJII  atau Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia telah melakukan 
survei untuk periode 2019-Q2 2020. Ada sekitar 196,7 juta pengguna internet di 
Indonesia dengan kenaikan 8,9 % atau sekitar 25,5 juta dibandingkan dengan tahun 
2018 silam. Media sosial yang banyak digunakan atau favorit masyarakat Indonesia 
adalah Facebook, Instagram, dan Twitter.2 
Adapun penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya yang akan menjadi 
sebuah tolak ukur untuk penelitian yang akan dilakukan untuk memantaskan 
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Deviyanto dan 
Wahyudi (2018) dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor. Deviyanto 
dan Wahyudi (2018) melakukan penelitian ujaran kebencian pada Twitter, 
penelitian ini dilakukan untuk mengimplementasikan algoritma K-Nearest 
Neighbor dalam anasilis sentimen pengguna twitter dengan tema Pilkada DKI 2017. 








sebesar 67,2% dengan menggunakan nilai k=5 dan untuk presisi sebesar 56,94 % 
dengan menggunakan nilai k=5 serta recall sebesar 78,24 % dengan nilai k=15. 
Lalu pada penelitian Ernawati dan Wati (2018) dengan menggunakan algoritma K-
Nearest Neighbor untuk menganalisis sentimen review agen travel. Dengan 
menggunakan data sebanyak 200 review, lalu dibagi menjadi 100 data negatif dan 
100 data positif dan sentimen yang akan dilakukan sebanyak 6 sentimen yaitu Fast, 
Good, Great, Bad, Cencel dan Wait, mendapatkan hasil pengujian dengan nilai k=8 
adalah sebesar 87% dan mendapatkan skor AUC sebesar 0.916 masuk ke golongan 
Excellent Classification. 
Pada penelitian Nugroho, Chrisnanto dan Wahana (2015) dengan melakukan  
penelitian untuk menganalisis sentimen dengan tema jasa ojek online menggunakan 
metode Naive Beyes. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan klasifikasi dengan 
tema opini terhadap data tweet menjadi tiga bagian yaitu negatif, netral, dan positif. 
Nugroho, Chrisnanto dan Wahana (2015) pada penelitiannya menggunakan tweet  
berbahasa Indonesia terkait dengan pendapat masyarakat terhadap pelayanan ojek 
online .  
Mengenai judul penelitian yang akan dilakukan dengan menerapkan 
algoritma K-Nearest Neighbor terdapat referensi sebelumnya, yaitu oleh Wardhana 
dan Purwitasari (2019) mereka menggunakan metode naïve bayes pada proses 
klasifikasi multi-class berdasarkan nilai usability serta melakukan analisis sentimen 
untuk menentukan orientasi sentimen dari opini. Setelah dilakukannya penelitian 
maka didapatkan faktor usability yang dihasilkan ternyata lebih bagus dari pada 
dengan menggunakan single class. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Ibrohim dan Budi (2019) dengan 
melakukan penelitian  multi-label untuk mendeteksi ujaran kebencian dan bahasa 
kasar pada twitter Indonesia. Penelitian ini menggunakan beberapa algoritma antara 
lain support vector machine, naïve bayes, dan random forest decision tree dengan 
tujuan untuk menentukan algoritma mana yang terbaik untuk digunakan pada kasus 
ini, dengan hasil random forest decision tree memberikan akurasi terbaik dengan 




Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan di latar belakang, 
sehingga penulis akan melakukan analisa terhadap algoritma K-Nearest Neighbor 
dalam mengklasifikasi multi-class dan multi-label ujaran kebencian dan bahasa 
kasar pada tweet berbahasa Indonesia yang memiliki perbedaan pada penelitian 
terdahulu yaitu di dalam penelitian ini akan menggunakan FastText dalam 
pembobotan kata dan menambah sebuah fitur ( feature engineering ) yang dapat 
meningkatkan kualitas model dan akurasi.  
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat di tarik 
rumusan masalah yaitu “ Bagaimana mengklasifikasikan multi-class dan multi-
label ujaran kebencian dan bahasa kasar pada tweet Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor dan mendapatkan akurasi algoritma 
K-Nearest Neighbor.” 
1.3  Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis membutuhkan sebuah 
batasan masalah dalam penelitian ini, diantaranya : 
1. Data yang di gunakan sebanyak 13.169 tweet (Ibrohim & Budi, 2019) 
2. Kelas yang akan digunakan yaitu ujaran kebencian, bahasa kasar, dan 
level 
3. Level ujaran kebencian yang akan dideteksi yaitu lemah, menengah, dan 
kuat. 
4. Algoritma klasifikasi yang akan diterapkan adalah K-Nearest Neighbor 
dengan embedding kata menggunakan FastText. 
5. Keluaran yang dihasilkan oleh penelitian ini berupa multi-class dan 
multi-label ujaran kebencian dan bahasa kasar pada tweet Bahasa 
Indonesia. 
1.4  Tujuan Penelitian 




1. Pembuatan model dengan algoritma K-Nearest Neighbor untuk 
mengklasifikasi multi-class dan multi-label ujaran kebencian dan bahasa 
kasar pada tweet Bahasa Indonesia 
2. Mendapatkan akurasi dari algoritma K-Nearest Neighbor dalam 
mengklasifikasi multi-class dan multi-label ujaran kebencian dan bahasa 
kasar pada tweet Bahasa Indonesia 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan tugas akhir ini terdapat beberapa bagian, ialah : 
Bab I  Pendahuluan 
Bab I akan menjelelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan penelitian untuk menguatkan penelitian ini 
akan dilakukan. 
Bab II   Landasan Teori 
Bab II akan menjelaskan studi pustaka yang berisi teori-teori yang 
bersangkutan dengan sentimen dan hal lainnya. 
Bab III  Metodologi Penelitan 
Bab III akan menjelaskan tahapan-tahapan apa saja yang akan di 
lakukan untuk menuju ke rancangan permodelan yang akan 
dilakukan pada penelitian ini. 
Bab IV  Analisa Dan Perancangan 
Bab IV akan menjelaskan analasi dan perancangan yang akan 
ditepakan pada model yang akan dibuat. 
Bab V   Implementasi Dan Pengujian 
Bab V akan menjelaskan hasil dari model yang telah dibuat dan 
pengujian yang telah dilaksanakan. 
Bab VI  Penutup 
Bab VI menjelaskan kesimpulan serta saran mengenai penelitian 





2.1  Twitter 
Twitter ditemukan oleh Jack Dorsey pada bulan Maret 2006 lalu, twitter 
memiliki pengertian sebuah layanan jejaring sosial dan microblog daring dimana 
pengguna dapat melihat dan mengirim pesan yang berbentuk teks hingga 280 
karakter yang biasa dikenal sebagai kicauan (tweet).3 
Awal tahun 2010 silam, statistik Twitter Chirp menyampaikan informasi 
pengguna twitter pada April 2010 memiliki 160 juta akun dan 180 juta pengunjung 
unik setiap bulannya serta lebih dari 300 ribu user pengguna aktif setiap harinya hal 
ini dapat diperkuat dengan data yang disampaikan oleh Digital Buzz blog sama 
dengan data Twitter yang disampaikan oleh Twitter Chirp.(Buntoro, 2017)  
2.2  Ujaran Kebencian (Hate Speech) 
Hate speech atau ujaran kebencian memiliki pengertian setiap perkataan 
yang mengacu kepada kebencian dan hasutan yang mengarahkan kepada suatu 
objek tertentu. Ujaran kebencian dahulunya dapat diucapkan secara langsung 
kepada seseorang yang dibenci, namun sekarang dengan kemajuan teknologi yang 
pesat ujaran kebencian dapat diucapkankan melalui media sosial .(Buntoro, 2017) 
Di dalam surat edaran keamanan nasional yang berisi tentang menangani 
ujaran kebencian (Hate Speech) selalu menjadi topik yang sering dibicarakan di 
Indonesia. Masalah ini tidak pernah habisnya di bahas padahal sejak dahulu 
Indonesia telah menetapkan hak berekspresi yang di tetapkan pada pasal 156 Kitab 
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan diperkuat oleh pasal lain didalam UU 
lain serta ITE untuk menghentikan ujaran kebencian, provokasi, dan hasutan 
lainnya yang mengacu kearah kebencian yang dapat berdampak pada diskriminasi 






2.3  Bahasa Kasar (Abusive Language) 
Bahasa kasar atau abusive language adalah suatu ucapan yang langsung 
maupun didalam wadah tertentu yang didalamnya terdapat frase kasar/kotor. Chen 
(2012) menganjurkan untuk lebih diperhatikan penelitian tentang mendeteksi 
bahasa kasar di dalam jejaring sosial sehingga jejaring sosial yang kini tidak dipakai 
oleh orang dewasa melainkan anak-anak dan remaja bisa menjadi lebih baik lagi 
untuk kedepannya.(Tjahyanti, 2020)   
2.4 Natural Language Processing (NLP) 
Natural language processing adalah suatu tindakan untuk melakukan ekstrak 
yang lebih bagus representasi yang dihasilkan dari suatu teks bebas. NLP pada 
umumnya menggunakan gagasan linguistik seperti kata kerja, kata sifat, kata benda, 
dan struktur gramatikal ( ungkapan-ungkapan, frase preposional, frase nomina, atau 
ketergantungan subjek atau objek lainnya).(Wangsanegara & Subaeki, 2015) 
Mengacu pada peneletian yang dilakukan oleh Siregar, Siregar dan Arianto 
(2019) dan Salam, Zeniarja dan Khasanah (2018) maka penelitian kali ini akan 
melakukan, yaitu : 
2.4.1  Case Folding 
Case folding adalah suatu tindakan untuk mengubah semua huruf yang 
terdapat pada data atau dokumen menjadi huruf kecil. Abjad yang akan diubah 
hanya huruf a sampai z, karakter lain selainnya akan dianggap sebuah delimiter . 
2.4.2  Tokenizing 
Tokenizing adalah suatu langkah yang dilakukan untuk mengurangi 
deskripsi pada data yang awalnya berbentuk kalimat menjadi sebuah kata dan 
menghapus delimiter-delimiter seperti tanda kutip, titik, koma dan karakter lainnya 
yang dianggap sebuah delimiter. 
2.4.3 Tanda Baca (Punctuation) 
Punctuation adalah setiap penggunaan alat bantu dalam teks seperti tanda 




atau data.4 Proses kali ini untuk menghilangkan setiap tanda baca yang digunakan 
pada dokumen atau data yang akan diproses. 
2.4.4  StopwordRemoval 
Stopwordremoval adalah suatu proses pemeriksaan pada setiap kata pada 
komentar atau tweet, lalu proses untuk meniadakan kata-kata yang tidak penting 
seperti kata sambung, kata ganti, kata depan serta kata-kata yang tidak memiliki 
hubungan pada penelitian kali ini.  
2.5  Word Embedding 
Word Embedding adalah repsentasi kata untuk membangun sebuah vektor 
kata yang berkelanjutan berdasarkan konteksnya. Hal ini berguna untuk menangkap 
informasi semantik dan sintaksis dari kata, lalu dapat digunakan untuk mencari 
kesamaan dari kata lainnya. Banyak metode Embedding yang memepertahankan 
satu vektor, namun Huang (2012) menyatakan untuk memakai konteks sebuah 
klaster dari kata menjadi sebuah kelompok, lalu meghasilkan vektor prototipe yang 
berbeda di setiap klaster dan dia mengusulkan embedding ini dilakukan berdasarkan 
model pada saraf.(Liu et al., 2015) 
2.6  K-Nearest Neighbor 
Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan algoritma untuk 
mengklasifikasikan objek berdasarkan data pembelajaran yang paling dekat dengan 
objek tersebut. Metode ini mencakup algoritma pembelajaran terawasi di mana 
hasil dari instance kueri baru diklasifikasikan menurut mayoritas kategori di K 
tetangga terdekat.(Suprapto, 2017)   
Tujuan dari algoritma KNN adalah untuk mengklasifikasikan objek baru 
berdasarkan atribut dan data sampling. Hasil uji sampel baru diklasifikasikan 
menurut sebagian besar kategori KNN. Dalam proses klasifikasi, algoritma hanya 







sebagai nilai prediksi dari sampel uji baru. Suprapto (2017) Dibawah ini adalah 
langkah tahapan algoritma KNN, yaitu : 
1. Tetapkan nilai k 
2. Menghitung jarak data masukan dengan data latih. 
3. Mengurutkan nilai yang didapatkan 
4. Tentukan nilai k berdasarkan tetangga terdekat 
5. Mendapatkan kelas mayoritas 
Rumus KNN dengan jarak (euclidean) adalah sebagai berikut : 
𝑑 = √(𝑥 − 𝑥2)
2 + (𝑦 − 𝑦2)
2………………………………………..(2.1) 
Keterangan :  
𝑑   = Pusat antara x dan y 
𝑥    = Nilai dari data x 
𝑥2   = Nilai dari data baru x 
𝑦    = Nilai dari data y 
𝑦2   = Nilai dari data baru y 
2.7  Feature Engineering 
Feature engineering atau rekayasa fitur yang beguna dalam persiapan data 
yang akan digunakan. Langkah ini untuk membangun sebuah fitur yang akan 
meningkatkan kinerja dari mesin. Rekayasa fitur mengandalkan penerapan fungsi 
transformasi seperti aritmatika dan agregat untuk menghasilkan sebuah fitur baru, 
untuk mengonversikan hubungan non-linear menjadi relasi linier yang lebih mudah 
untuk dipelajari oleh mesin.(Nargesian et al., 2017)   
2.8  Confusion Matrix 
Untuk melihat hasil kerja pada data yang digunakan maka penelitian kali ini 
akan menggunakan confusion matriks untuk melihat apakah yang dilakukan benar 
adanya sesuai yang di tetapkan dan dapat melihat tingkat akurasi sesuai dengan 
target.(Salam et al., 2018) 
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Adapun untuk menghitung akurasi Confusion Matrix dengan rumus sebagai 
berikut: 
accuracy  = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒅𝒂𝒕𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒓𝒆𝒅𝒊𝒌𝒔𝒊 𝒔𝒆𝒄𝒂𝒓𝒂 𝒃𝒆𝒏𝒂𝒓
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒓𝒆𝒅𝒊𝒌𝒔𝒊 𝒌𝒆𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒂𝒏
    
             = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁
𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
 x 100% 
Keteragan : 
TP : Nilai data positif dan hasil klasifikasi positif 
FP : Nilai data positif dan hasil klasifikasi negatif 
FN : Nilai data negatif dan hasil klasifikasi positif 
TN : Nilai data negatif dan hasil klasifikasi negatif 
2.9 Penelitian Terkait 
Tabel 2.2 merupakan penelitian yang telah dilakukan dan akan memperkuat 
penelitian yang akan dilakukan pada kali ini. 
Tabel 2. 2 Penelitian Terkait 
No Author Tahun Judul Penelitian Hasil 
1 Deviyanto, 
Wahyudi, 










pengguna Twitter pada 




dengan metode Nearest-K 
Ne berhasil dilakukan. Hasil 
dengan presisi tertinggi 
adalah 67,2 dengan nilai k = 
5. Sedangkan nilai presisi 
tertinggi 56,94% pada k = 5 
dan recall tertinggi 78,24% 
pada k = 15. 
2 Hidayatulaah, 
dkk,  
2014 Analisis Sentimen Dan 
Klasifikasi Kategori 
Terhadap Tokoh 
Publik Pada Twitter 
Penelitian ini berhasil 
membuat model 
menggunakan Naive Bayes 
Classifier untuk 
mengklasifikasikan tweet 
berdasarkan sentimen dan  
kategori. Hasil akurasi uji 
klasifikasi dengan term 
frequency response  
diperoleh 79,91%, 
sedangkan nilai TFIDF 
mencapai akurasi 79,68%. 
dengan Naive Bayes dan 
term fungsi frekuensi 
diperoleh 73,81%, 
sedangkan dengan  
fungsi TFIDF diperoleh 
71,11%. Pengklasifikasian 
dengan Support Vector 
Machine menghasilkan 
akurasi sebesar 83,14% 
untuk fungsi term frekuensi 
dan 82,69% untuk fungsi 
TFIDF. 






Naïve Beyes Dan SVM 
Presisi yang dicapai dengan 
metode SVM tidak selalu 
lebih unggul dari metode 
Naive Bayes dan 
sebaliknya. Untuk metode 
tertinggi pada setiap 
eksperimen, metode SVM 
mencapai presisi 88.7% 
untuk teknik preprocessing 
C, eksperimen 2 presisi 
89.2% untuk teknik 
preprocessing D. 
4 Suprapto 2017 Sistem Klasifikasi 
Opini Pengguna 
Maskapai Penerbangan 
di Indonesia Pada 
Jejaring Sosial Twitter 
menggunakan Metode 
K-Nearest Neighbor 
Hasil yang diperoleh adalah 
sentimen positif sebesar 





5 Buntoro 2017 Analisis Sentimen 
Calon Gubernur DKI 
Jakarta 2017 Di 
Twitter 
Akurasi yang diperoleh 
adalah 95% untuk classifier 
Naive Bayes dan 90% untuk 
SVM. 
6 Nurjanah, dkk, 2017 Analisis Sentimen 
Program TV 
Berdasarkan Opini 






Akurasi saat menggunakan 
pembobotan tekstual 
mencapai 82,50%, saat 
menggunakan pembobotan 




83,33%. Nilai k yang 
digunakan adalah k = 3 yang 
merupakan k optimum, dan 
konstanta = 0,8 dan = 0,2. 
Dari sini dapat disimpulkan 
bahwa kombinasi 
pembobotan tekstual dan 
pembobotan nontekstual 
dapat meningkatkan akurasi 
sistem. 
7 Nugroho, dkk, 2016 Analisi Sentimen Pada 
Jasa Ojek Online 
Menggunakan Metode 
Naïve Beyes 
Penelitian ini membuat 
sistem analisis sentimen 
pada layanan ojek online 
dengan menggunakan 
metode Naïve Bayes. Proses 
penelitian ini menggunakan 
masukan berupa tweet 
mention dari layanan ojek 
online di Twitter. 
Berdasarkan hasil 
pengujian, sistem mampu 
mengklasifikasikan mood 
dengan Nave Bayes dengan 
akurasi 80 % berdasarkan 
800 data tweet yang terdiri 
dari 300 data latih dan 500 
data uji. Terdapat kesalahan 





menambah jumlah data 
latih. 
8 Ghulam Asrofi 
Buntoro 
2016 Analisis Sentimen 
Kebencian Di Twitter 
Menggunakan Metode 
Rata-rata nilai presisi 
tertinggi dicapai dengan 





Bayes Dan Support 
Vector Machine 










Prakiraan harga bahan baku 
kopi arabika menggunakan 
algoritma ANN dengan 
pemilihan fitur melalui 
eliminasi mundur berhasil 
dilakukan. Padahal, nilai 
hasil perbandingan pada 
Februari adalah 91,6% 
hingga 95,3%. Algoritma 
KNN menggunakan 
eliminasi mundur lebih baik 
daripada algoritma KNN 
dan BPNN, dengan BPNN 
menggunakan eliminasi 
mundur. 









melakukan aksi kebencian 
di media sosial, faktor 
internal individu (internal), 
meliputi keadaan mental 
dan psikologis individu dan 
faktor di luar individu yaitu 
faktor lingkungan, faktor 
kegagalan kontrol sosial, 
faktor kepentingan 
masyarakat Namun faktor 
yang paling sering 
mendorong pelaku 
melakukan kejahatan adalah 
faktor internal. faktor, 
pelaku psikis atau psikis, 
kekuatan emosional yang 
tinggi, disamping faktor, 
fasilitas, fasilitas dan 
kemajuan teknologi, yang 
juga sangat berpengaruh 
pada ketersediaan fasilitas 
dan fasilitas yang mudah 
diakses, dan kemajuan 
teknologi yang semakin 
canggih yang memudahkan 
semua pengguna jejaring 
sosial untuk mengakses 






Metodologi penelitian adalah langkah-langkah yang akan dimbil untuk 
menemukan hasil terbaik sesuai yang di inginkan pada penelitian ini. Dibawah 
adalah langkah-langkah pada penelitian ini: 
 




3.1 Identifikasi Masalah 
Pada langkah ini adalah tahapan awal metodologi untuk menentukan latar 
belakang yang akan menjadi dasar dari penelitian ini dibuat. Lalu rumusan masalah 
adalah permasalahan yang akan diselesaikan dengan permasalahan yang terdapat di 
dalam latar belakang yang telah dibuat. Kemudian tujuan penelitian yang 
merupakan apasaja tujuan penelitian ini dibuat dan hal yang ingin diraih pada 
penelitian ini serta batasan masalah yang menjadikan pembatas untuk membatasi 
apasaja yang akan dilakukan pada penelitian ini.  
3.2  Analisa Data 
Pada langkah ini bertujuan buat memperoleh data yg berafiliasi dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Data diperoleh dari Ibrohin dan Budi  (2019) dan 
sudah diproses dua tahapan yang dapat memberikan hasil sebanyak 13.169 tweet 
yang digunakan pada penelitian kali ini dimana terdiri dari 7.608 tweet yang bukan 
merupakan ujaran kebencian dan 5.561 yang termasuk kedalam ujaran kebencian. 
Gambar dibawah ini dapat menjelaskan tidak semua yang termasuk kedalam ujaran 
kebencian merupakan bahasa kasar. Lalu tidak semua yang merupakan bahasa kasar 
adalah ujaran kebencian.  
 
Gambar 3. 2 Distribusi Data (Ibrohim & Budi, 2019) 
3.3  Analisa 
Pada langkah ini akan memaparkan alur dari langkah-langkah yang penting 
pada penelitian kali ini. Langkah-langkah yang akan diambil meliputi dataset 





3.3.1  Dataset Prepararation 
Penelelitian ini akan memanfaatkan dataset oleh Ibrohin dan Budi (2019) 
yang mana didalamnya terdapat 3 label ( ujaran kebencian, bahasa kasar, dan level 
). Didalam label ujaran kebencian terdapat 2 kategori (hate speech dan non hate 
speech). Didalalam label bahasa kasar terdapat 2 kelas (bahasa kasar dan tidak 
bahasa kasar), serta di label level memiliki 3 kategori ( kuat, sedang, lemah) . 
3.3.2  Prepocessing 
Pada langkah ini akan memproses data agar data nantinya  siap untuk di 
analisa dan proses ini membuat data lebih menjadi terstruktur. Dalam langkah 
prepocessing ada langkah  yang akan dilakukan, yaitu case folding, tokenizing, 
stopwordremoval, punctuation serta langkah tambahan lainnya sesuai dengan 
kombinasi yang akan dilakukan. 
3.3.3  Training Model 
Pada langkah ini akan dilakukan sebuah proses pembobotan kata menjadi 
sebuah vektor, pembobotan pada penelitian kali ini menggunakan fasttext. Pada 
penelitian Nurdin (2020) mereka mendapatkan hasil analisa fasttext yang memiliki 
kinerja paling baik dari 2 algoritma lainnya ( glove, word2vec) yang bisa melatih 
contoh menurut dataset yang besar, cepat dan bisa memberikan representasi istilah 
yang tidak timbul pada data latih. Jika istilah tadi nir timbul maka istilah tadi bisa 
dipecah sebagai n-gr buat menerima vektornya. Fasttext sendirilah ekstraksi fitur 
itu sendiri yang mengubah kata menjadi sebuah vektor yang memiliki dimensi 
sepanjang 128. 
3.3.4  Feature Engineering 
Pada langkah ini akan dilakukan sebuah proses untuk menemukan fitur 
tambahan yang akan membantu meningkatkan  akurasi yang mana kita dapat 
memilih fitur atau membuat suatu fitur baru yang dapat meningkatkan kinerja dari 
mesin. Langkah ini juga mengacu pada proses pemilihan dan transformasi variabel 




3.3.5 Klasifikasi KNN  
Pada langkah ini akan dilakukan analisa dari algoritma yang digunakan yaitu 
KNN yang telah melalui tahapan demi tahapan untuk mendapatkan data yang baik 
digunakan serta mendapatkan akurasi yang terbaik. 
3.4 Perancangan 
Pada langkah ini model dari penelitian ini akan dirancang mengikuti hasil 
analisa yang sudah dilakukan sebelumnya agar lebih mudah membuat permodelan 
yang lebih baik. 
Perancangan yang akan dibuat menggunakan jupyter notebook untuk 
menyalurkan hasil analisa yang telah di lakukan kedalam bentuk sebuah kode. 
3.5  Implementasi 
Pada langkah ini adalah proses penerapan dari hasil model yang telah dibuat 
Proses ini memerlukan perangkat untuk mendukung jalannya penelitian yang 
memerlukan hardware dan software.  
1. Hardware 
Hardware yang dimanfaatkan pada penelitian ini yaitu Laptop Acer E 14 
dengan  Processor Intel Core i5, RAM 8 GB dengan sistem operasi 
windows. 
2. Software 
Software yang dimanfaatkan adalah Python serta library yang telah 
disediakan. 
3.6  Pengujian 
Pada langkah ini merupakan tahapan untuk menguji kemampuan dari mesin 
yang telah dibuat apakah sesuai dengan apa yang ingin di capai.  Confusion matrix 
dapat bermakna selaku alat yang berfungsi sebagai suatu standar untuk 
menganalisis apakah classifier yang dilakukan bagus atau kurang bagus dalam 
mengenali tuple dari kelas yang berbeda Fibrianda dan Bhawiyuga (2018) dalam 





3.7 Kesimpulan dan Saran 
Langkah ini merupakan tahap dimana ditarik kesimpulan atas hasil pengujian 
yang dilakukan. Digunakan untuk mengetahui apakah penerapan algoritma yang 
dilakukan dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor berhasil dan untuk 






6.1  Kesimpulan 
Setelah dilakukannya semua tahapan klasifikasi maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Algoritma K-Nearest Neighbor dapat digunakan untuk 
mengklasifikasikan penelitian multi-class dan multi-label hate speech dan 
abusive pada tweet Bahasa Indonesia. 
2. Pada kelas hate speech akurasi tertinggi didapatkan nilai akurasi sebesar 
79,13%. 
3. Pada kelas abusive akurasi tertinggi didapatkan nilai akurasi sebesar 
83,54%. 
4. Pada kelas level akurasi tertinggi didapatkan nilai akurasi sebesar 
73,56%. 
6.2 Saran 
Saran yang disa diberikan kepada penelitian yang berkaitan selanjutnya 
adalah sebagai berikut : 
1. Penggunaan data latih lanjutan menggunakan big data dari Wikipedia 
agar kosa kata (vocabulary) yang dihasilkan lebih banyak dan akurat, 
dengan tahapan pertama pembuatan model menggunakan big data lalu 
dilanjutkan dengan data yang akan digunakan. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan algoritma deep learning 






 vi   
 
DAFTAR PUSTAKA 
Anam, M. C., & Hafiz, M. (2015). Surat Edaran Kapolri Tentang Penanganan 
Ujaran Kebencian (Hate Speech) dalam Kerangka Hak Asasi Manusia. Jurnal 
Keamanan Nasional, 1(3), 342–364. 
Buntoro, G. A. (2017). Analisis Sentimen Calon Gubernur DKI Jakarta 2017 Di 





Chen, Y., Zhou, Y., Zhu, S., & Xu, H. (2012). Detecting offensive language in 
social media to protect adolescent online safety. 2012 International 
Conference on Privacy, Security, Risk and Trust and 2012 International 
Confernece on Social Computing, 71–80. 
Deviyanto, A., & Wahyudi, M. D. R. (2018). Penerapan Analisis Sentimen Pada 
Pengguna Twitter Menggunakan Metode K-Nearest Neighbor. JISKA (Jurnal 
Informatika Sunan Kalijaga), 3(1), 1. https://doi.org/10.14421/jiska.2018.31-
01 
Ernawati, S., & Wati, R. (2018). Penerapan Algoritma K-Nearest Neighbors Pada 




Fibrianda, M. F., & Bhawiyuga, A. (2018). Analisis Perbandingan Akurasi Deteksi 
Serangan Pada Jaringan Komputer Dengan Metode Naïve Bayes Dan Support 
Vector Machine ( SVM ). 2(9), 3112–3123. 
Huang, E. H., Socher, R., Manning, C. D., & Ng, A. Y. (2012). and Multiple Word 
Prototypes. July, 873–882. 
Ibrohim, M. O., & Budi, I. (2019). Multi-label Hate Speech and Abusive Language 





Liu, Y., Liu, Z., Chua, T., & Sun, M. (2015). Liuyang_Chua. Proceedings of the 
29th AAAI Conference on Artificial Intelligence (AAAI’15), 2(C), 2418–2424. 
Nargesian, F., Samulowitz, H., Khurana, U., Khalil, E. B., & Turaga, D. (2017). 
Learning Feature Engineering for Classification. November. 
https://doi.org/10.24963/ijcai.2017/352 
Nugroho, D. G., Chrisnanto, Y. H., & Wahana, A. (2015). Analisis Sentimen Pada 
Jasa Ojek Online Menggunakan Metode Naive Bayes. 156–161. 
Nurdin, A., Aji, B. A. S., Bustamin, A., & Zaenal Abidin. (2020). Perbandingan 
Kinerja Word Embedding Word2vec, Glove, Dan Fasttext Pada Klasifikasi 
Teks. 14(2). 
Puntoadi, D. (2011). Menciptakan Penjualan Melalui Sosial Media. Elex Media 
Komputindo. 
Salam, A., Zeniarja, J., & Khasanah, R. S. U. (2018). Analisis Sentimen Data 
Komentar Sosial Media Facebook Dengan K-Nearest Neighbor (Studi Kasus 
Pada Akun Jasa Ekspedisi Barang J&T Ekpress Indonesia). Prosiding 
SINTAK, 480–486. 
Siregar, R. R. A., Siregar, Z. U., & Arianto, R. (2019). Klasifikasi Sentiment 
Analysis Pada Komentar Peserta Diklat Menggunakan Metode K-Nearest 
Neighbor. Kilat, 8(1), 81–92. https://doi.org/10.33322/kilat.v8i1.421 
Suprapto, A. (2017). Penerbangan Di Indonesia Pada Jejaring Sosial Twitter 
Menggunakan Metode K-Nearest Neighbor. 
Tjahyanti, L. P. A. S. (2020). Pendeteksian Bahasa Kasar (Abusive Language) Dan 
Ujaran Kebencian (Hate Speech) Dari Komentar Di Jejaring Sosial. Journal 
of Chemical Information and Modeling, 07(9), 1689–1699. 
Wahyudi, H. S., & Sukmasari, M. P. (2014). Teknologi dan kehidupan masyarakat. 
Jurnal Analisa Sosiologi, 3(1), 13–24. 
https://jurnal.uns.ac.id/jas/article/viewFile/17444/13932 




Processing Dalam Pengukuran Ketepatan Ejaan Yang Disempurnakan (Eyd) 
Pada Abstrak Skripsi Menggunakan Algoritma Fuzzy Logic. Jurnal Teknik 
Informatika, 8(2). https://doi.org/10.15408/jti.v8i2.3185 
Wardhana, S. R., & Purwitasari, D. (2019). Klasifikasi Multi Class Pada Analisis 
Sentimen Opini Pengguna Aplikasi Mobile Untuk Evaluasi Faktor Usability. 
1–15. 
Zulkarnain, Z. (2020). Ujaran Kebencian (Hate Speech) Di Masyarakat Dalam 

























1 disaat semua cowok berusaha melacak 
perhatian gue. loe lantas remehkan 
perhatian yg gue kasih khusus ke elo. 
basic elo cowok bego ! ! !' 1 1 1 0 0 1 
2 RT USER: USER siapa yang telat ngasih 
tau elu?edan sarap gue bergaul dengan 
cigax jifla calis sama siapa noh licew 
juga' 0 1 0 0 0 0 
3 41. Kadang aku berfikir, kenapa aku tetap 
percaya pada Tuhan padahal aku selalu 
jatuh berkali-kali. Kadang aku merasa 
Tuhan itu ninggalkan aku sendirian. 
Ketika orangtuaku berencana berpisah, 
ketika kakakku lebih memilih jadi 
Kristen. Ketika aku anak ter 0 0 0 0 0 0 
4 USER USER AKU ITU AKU\n\nKU 
TAU MATAMU SIPIT TAPI DILIAT 
DARI MANA ITU AKU' 0 0 0 0 0 0 
5 USER USER Kaum cebong kapir udah 
keliatan dongoknya dari awal tambah 
dongok lagi hahahah' 1 1 0 1 0 2 
6 USER Ya bani taplak dkk 
\xf0\x9f\x98\x84\xf0\x9f\x98\x84\xf0\x
9f\x98\x84' 1 1 0 1 0 2 
7 deklarasi pilkada 2018 aman dan anti 
hoax warga dukuh sari jabon 0 0 0 0 0 0 
8 Gue baru aja kelar re-watch Aldnoah 
Zero!!! paling kampret emang 
endingnya! 2 karakter utama cowonya 
kena friendzone bray! XD URL 0 1 0 0 0 0 
9 Nah admin belanja satu lagi port terbaik 
nak makan Ais Kepal Milo, Ais Kepal 
Horlicks atau Cendol Toping kaw kaw. 
ð??; ; Doket mano tu ? Gerai Rojak 
Mertuaku - Taipan 2 (depan TWINS 
BABY &amp; ROMANTIKA / Bank 
Islam Senawang) ð??? 0 0 0 0 0 0 
10 USER Enak lg klo smbil ngewe' 0 1 0 0 0 0 
11 Setidaknya gw punya jari tengah buat lu, 
sebelom gw ukur nyali sama bacot lu 
\xf0\x9f\x98\x8f' 1 1 1 0 0 1 
12 USER USER USER USER BANCI 




PERTANYAAN KAMI DARI 2 HARI 
LALU.... NYUNGSEP KOE USER URL 
13 Kalo belajar ekonomi mestinya jago 
memprivatisasi hati orang. Duh.. ironi 
USER 0 0 0 0 0 0 
14 Aktor huruhara 98 Prabowo S ingin 
lengserkan pemerintahan Jokowi.... 
Nyata 1 0 1 0 0 1 
15 USER Bu guru enakan jadi jablay atau 
guru esde sih.\nKayaknya menikmati jadi 
pecun ini guru.' 1 1 1 0 0 1 
16 USER USER USER USER USER USER 
Lawan bicara gw gak intelek kyk loe, yg 
otak gak punya. Ttg kencing onta, gw 
mengakui hadis nabi dan itu sahih. Kafir 
kyk loe pasti menolak, makanya loe 
ahlunnar.' 1 1 1 0 0 1 
17 Belakangan ini kok fikiran ampas banget 
ya' 0 0 0 0 0 0 
18 Ari sarua beki mah repeh 
monyet\xf0\x9f\x98\x86\xf0\x9f\x98\x8
6' 0 1 0 0 0 0 
19 Jadi cowo itu harus Gantle kalo ga Gantle 
itu namanya BANCI !' 1 1 0 1 0 2 
20 USER Slga mnr bom \xf0\x9f\x98\x82' 0 0 0 0 0 0 
21 Asw ya tapi gua jarang ngambek, tacut 
wkkwkwkwkw gua kan bucin.' 0 1 0 0 0 0 
22 USER kalo kamu noob pasti peluang 
disakitin nya lebih gede si' 0 0 0 0 0 0 
23 USER Joko Widodo dinilai sebagai 
presiden terlemah dalam sejarah 
Indonesia. Hal ini terjadi bukan saja 
karena Jokowi tidak memiliki modal 
dukungan politik yang cukup, melainkan 
juga karena ketidakmampuan 
pemerintahannya menghadapi situasi 
ekonomi 0 0 0 0 0 0 
24 PELAJAR SMA KEC BILAH HILIR 
DEKLARASI ANTI HOAX &amp; 
PILKADA 2018 DAMAI 0 0 0 0 0 0 
25 Bandara Udara Internasional Kertajati 
dibangun oleh Gubernur Ahmad 
Heryawan tanpa gunakan APBN 
pemerintah pusat. Insya Allah siap 
beroperasi bulan depan; 0 0 0 0 0 0 
26 Siapapun gubernur dan presidennya, 
rakyatnya, ya kitaÂ² juga... 0 0 0 0 0 0 
27 Ini si USER kerjaannya delay mulu! 
Setan!' 1 1 0 1 0 2 
28 menurutku pintu sorga ada yaitu pintu 
sorga yang asli dan pintu hatimu 




29 RT USER USER USER PKI hanya 
muncul jika jelang pemilihan kepala 
daerah dan pemilihan presiden krn 
digoreng sampai gosong. 1 0 0 1 0 2 
30 USER USER Itu mah sdh nenek-nenek 
sy heran sama cebong biasay bohong 
terus' 1 1 1 0 0 1 
31 USER USER USER USER USER USER 
USER USER USER Islam Nusantara 
produk JIL, dipasarkan dg gencar oleh 
antek\xc2\xb2 JIL.\n\nSementara JIL 
anti Arab, tapi pro Aseng!\n\nKata (alm) 
KH. Hasyim Muzadi, 1 0 0 1 0 2 
32 Dari habis sahur sampe jam 10. Sibayik 
udah nete 4x. Skg rasanya lemas tak 
terkira \xf0\x9f\xa4\xa2' 0 0 0 0 0 0 
33 USER Gak kak emak mah gak demen 
ama yang sipit wkwk' 0 0 0 0 0 0 
34 RT USER: Kelakuan homok jaman now, 
ngentot aja sambil live di Blued #gayvid 
#gvid #lokalhangat URL 0 1 0 0 0 0 
35 USER Ga kak, gua bukan orang jawa 
maaf yak :(; ; gua orang palembang 
soalnya, kakak aja deh yg belajar aksara 
jawa. Atau kalak mau belajar budaya 
palembang? 0 0 0 0 0 0 
36 Pegawai Guardian training lagi kek 
Mentang2 gue kek gembel cuman kaos 
sama Flat shoes nanya dijutekin bangsad 
emang males belinya juga kabur gua ke 
matahari' 1 1 0 1 0 2 
37 \xe2\x80\x9dPara Bajingan yang telah 
melukai Lady harus menerima ganjaran 
seratus kali lipat!!\xe2\x80\x9d(sanji) 
##HBD17thPelautJKT48' 0 1 0 0 0 0 
38 ajakan menolak berita hoax dan 
sukseskan pilkada di wilayah kota keidri: 0 0 0 0 0 0 
39 USER USER Presiden RI Jokowi 
luarBiasa kerja nya tulus IHLAs untuk 
#RakyatB3rsamaJKW 0 0 0 0 0 0 
40 Edan emang goollnya fabiano!!' 0 1 0 0 0 0 
41 GAPERNAH MENDALAMI AL-
QURAN YA BANG??? PANTESAN 
MULUTNYA KAYA ORANG KAFIR 
BEJAT HINA farhatabbaslaw' 1 1 1 0 0 1 
42 Sangat terlihat beda sekali 
Kewibawaannya ,; yg sangat berwibawa 
cuma gubernur Indonesia USER ; 
Massya Allah... 0 0 0 0 0 0 
43 Anjir baru kali ini lihat orang bego mau 




karakter. Shame on you mpok silvy and 
agus. #DebatFinalPilkadaJKT 
44 #GubernurZamanNow #GusIpulPuti2 
#GanjarYasin1 #DjarotSihar2 
#HasanAnton2 #KosterAce1 
#NurdinSudirman3 #KarolinGidot2 RT 
USER: "Keanekaragaman budaya, suku, 
agama, itulah sesungguhnya kekayaan 
kita,â?? tutur Djarot di hadapan peserta 
Rakercabsuâ?¦ 0 0 0 0 0 0 
45 USER USER Apa iya Islam itu ga boleh 
dilokalisasi? Lha Kristen aja mas ada 
Nusantaranya mas, liat aja di Gereja di 
bandung ada yg pake gamelan dan ada yg 
khotbah pake bhs Sunda/Jawa, ada 
HKBP juga kurang Nusantara apa?' 0 0 0 0 0 0 
46 Ciptakan Situasi Kamtibmas Menjelang 
Pilkada 2018, Kapolsek Konang 
Silaturahmi ke Tokoh Masyarakat 0 0 0 0 0 0 
47 USER USER positif kok.\nse-positif 
respon masyarakat terhadap\n- 
CANGKUL impor\n- GARAM impor\n- 
BERAS impor\n- JAGUNG impor\n- 
TENAGA KERJA impor\n- ESEMKA 
impor\n\nURL 0 0 0 0 0 0 
48 USER USER USER USER Kata 
Sembahyang mengadopsi tradisi lokal 
pada masa kerjaan 
Hindu.\n\nIstilah\xc2\xa0sembahyang\x
c2\xa0pun lahir dari tradisi 0 0 0 0 0 0 
49 KAU PENDIKAN TINGGI TAPI 
BODOH....GK ADA LARANG BAWA 
AGAMA..BIAR ORANG ISLAM YG 
DI BAYAR AHOK SADAR GK JADI 
MILIH AHOK GLA 1 1 1 0 0 1 
50 USER USER BTP the best ,,,abaikan 
kaum kampret otak micin ,,,' 1 1 0 1 0 2 
51 USER USER , si otak tempurung mah ga 
usah d ladenin. Smkn d lawan semakin 
Bloon dan Dungu. Dan kalo ga gitu dia 
ga makan. Hehe' 1 1 1 0 0 1 
52 USER Awaasss... Jgn sampe beritanya 
sampe ke akhi gerung! Ntar susah nyari 
kosakatany. klu bcr aja micingin mata, 
bibir monyong kesamping, suara keluar 
ky lg nhn kentut.. "politik kotor skl jmn 
ini!". Klu tahu brt ini.. Plng Sambil ky 
nhn ngeden.."dungu!". \xf0\x9f\x98\x8b 1 1 1 0 0 1 
53 pinokio umur 3 taonan tuh. 
#2019GantiPresiden 1 0 1 0 0 1 
54 USER Cerita silat lae \xf0\x9f\x98\x80 




Indonesia, tapi Liang Ie Shen penulis dari 
China' 
55 RT USER benci sekali dgn Umat Islam 1 0 0 1 0 2 
56 USER USER USER "Provokasi mayat, 
politisasi agama" penyebab kekalahan 
pilkada DKI, beginilah cara cebong 
mendeskripsikan kekalahan 
junjungannya.; FYI ahog blm pernah ikut 
pemilihan apapun (kec jd wakil) dan dia 
bukanlah etnis mayorita 1 1 1 0 0 1 
57 USER dari pada gua nete' 0 1 0 0 0 0 
58 USER Lol bani lowo' 1 1 0 1 0 2 
59 Takabur bisa lahir dari siapa saja. 
Penguasa, rakyat, ulama maupun 
cendikia. Bahkan iblis mahluq yg alim 
&amp; telah beribadah beratus2 th 
dilaknat krn hasud takabburnya. Apalagi 
hanya seorang ahli ilmu filsafat yg tdk 
failosof; ; Mari kita demo diri sendi 0 0 0 0 0 0 
60 A orang yang suka ke konser-konser, 
sedikit boros. 0 0 0 0 0 0 
61 [ SAMPAI KAPAN MAKAN RACUN ? 
]; _; Banyak ulama yang mengatakan 
hukum rokok mubah dan ada jugaâ?¦ 0 0 0 0 0 0 
62 Susilo Bambang Yudhoyono Presiden RI 
ke 6 meminta Khofifah Emil untuk dekat 
dengan masyarakat . No 1 Bisa ! BaGusS 
#KhofifahEmilNomer1 0 0 0 0 0 0 
63 USER udah biasa kali. Gue kpoper tapi 
kalo ngomonv sama temen2 gue, idol gua 
banci homo' 1 1 1 0 0 1 
64 Saya suka video USER URL Awal Kisah 
Perseteruan Haji Bolot &amp; Malih 
Tongtong' 0 0 0 0 0 0 
65 Budaya kafir bersungguh, klau hal2 islam 
tidak diendahkan... 0 0 0 0 0 0 
66 USER USER USER USER 
\xf0\x9f\x8e\xb6 la la la...hm hmm 
\xf0\x9f\x8e\xa7 "Semua diam ,semua 
bisu"\n"Kita coba tanya sama rumput yg 
bergoyang" 
\n\xe2\x99\xab\xe2\x99\xab\xe2\x99\xa
b\xe2\x99\xaa\xe2\x99\xaa\xe2\x99\xaa' 0 0 0 0 0 0 
67 Apabila setan membisikkan was-was 
kepadamu, mintalah perlindungan 
kepada Allah. (QS. al-A\xe2\x80\x99raf: 
200 dan Fushilat: 36).' 0 0 0 0 0 0 
68 USER USER USER USER USER USER 
USER Klw ente atheis..ngapain sibuk 
dgn agama orang... 0 0 0 0 0 0 




70 USER Selamat hari kartini ; ; 
#2019GANTIPRESIDEN; 
#2019PRESIDENBARU 0 0 0 0 0 0 
71 RT USER: Bajingan Homo!!!\nHati2 
terhadap anak2 kita terutama di kamar 
mandi laki2, jgn biarkan sendiri! URL 1 1 1 0 0 1 
72 USER Iya cocot' 1 1 1 0 0 1 
73 USER karena budaya indonesia. 0 0 0 0 0 0 
74 USER Yang ngajarin solat'a ajah itu 
orang aseng dia hanya ingin memecah 
belah islam" 0 0 0 0 0 0 
75 USER x || Lo ngomong aja kaga bener 
bangke' 1 1 1 0 0 1 
76 USER USER Kita semua tidak pernah 
akan mempercayai yg negara Kita 
disuatu hari nanti akan dijajah oleh 
kerana terdapat kes2pembubaran sistem2 
beraja dinegara Kita kini untuk 
menjadikan sebagai negara republik 
komunis padahal negara2 penjaja 0 0 0 0 0 0 
77 tapi masih menikmati kebijakan yang 
dulu diusulkan PKI.. lha yo opo... 1 0 0 1 0 2 
78 Kalo seumpama orang cina di usir paksa 
dari indonesia gimana 1 0 0 1 0 2 
79 USER bunda ngentot yuk' 0 1 0 0 0 0 
80 RT USER: china babi... china 
maling...\n#UsirChina 
https:\/\/t.co\/9y4HIWHJp2 1 1 0 0 1 3 
81 Bung Karno anti asing dan beliau dari 
Jawa, coba deh adain konsensus lebih 
banyak mana Jawa yang anti asing atau 
pro asing karena kebo*ohannya. 
\n\nKalau kami keliru kami tutup akun' 0 0 0 0 0 0 
82 PROYEK KORUPSI REZIM SBY URL 1 0 1 0 0 1 
83 USER Wajar saja, lihat saja tingkah bbrp 
petinggi negeri ini yg suka mencampur 
bhs indonesia dgn bhs asing setiap kali 
bicara' 0 0 0 0 0 0 
84 AB: pribadi yg senang berkompetisi 
dalam hal yang baik dan positif 0 0 0 0 0 0 
85 USER USER Terus menurut lo kitab suci 
agAma apa yg di bilang om USER ; ; 
#Mendadakkalap 1 0 1 0 0 1 
86 USER Suka nutup mata. Kaga ditutup 
pun udah terlihat tertutup gara2 sipit /?' 0 0 0 0 0 0 
87 USER Sy sbg muslim tdk merasa pak 
USER menistakan kitab suci Alqur'an, 
krn dlm Alqur'an sndri ada bbrp suku 
kata yg smpai dtik ini blm diketahui 




yakini kata tsb ada makna yg tersirat 
(fiksi) yg blm 
88 USER eh kasar kau kampang' 1 1 1 0 0 1 
89 BENTAR LAGI GUA RILIS ALBUM 
THE ONTA'S WKWKWKWKWK" 0 0 0 0 0 0 
90 USER Ada cebong bang dia merasa 
paling benar' 1 1 1 0 0 1 
91 Najis banget gw ngetwit apa barusan 
wey' 0 1 0 0 0 0 
92 Kamu transgender atau gmn anjing :( 
URL 1 1 1 0 0 1 
93 USER awas bintitan lu ngintipin titit 
kucing' 0 1 0 0 0 0 
94 USER USER Bawel, baper, bolot, baik, 
bodor , gaje wkwk apa ya udah itu aja 
deh' 0 1 0 0 0 0 
95 USER USER USER USER Gue saranin 
gk perlu bnyk bacot maling ayat, 
langsung to the point aja lu jadi orang... 
Yg tdk sepaham lu teriakin aja kafir sesat, 
liberal, pemuja dukun, bla blaaa.. pasti 
hatimu puas dehh ..' 1 1 1 0 0 1 
96 Jgn salah target bkn ahok... agenda utama 
lengserkan Jokowi .. 1 0 0 0 1 3 
97 USER USER masa baru kena hestek aja 
udah kepanasan ??? Kepo banget ; ; 
#2019GantiPresiden 1 0 1 0 0 1 
98 Maju lu sini duit tapi kau goyang kaki tak 
buat pape , mana la duit nak maju kat kau 
bodo URL 0 1 0 0 0 0 
99 USER HKBP berdiri itu sejak pecahnya 
kristen khatolik pada zaman penjajahan 
belanda,dl tdk ada yg namanya kristen 
protestan yg ada cm kristen 
khatolik.\nTerjadilah perpecahan dan 
berdirilah HKBP yg prtama kali di 
tarutung.\n\nNah skrg anda sy k 0 0 0 0 0 0 
100 Ha .. ha .. Banyak baca biar pintar ... 
JEPANG, AMERIKA, CHINA... Utang 
sama siapa ... Anda tau enggak ..? 0 0 0 0 0 0 
… … … … … … … … 
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27 
USER Mana situ ngasih(": itu cuma foto 
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